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Moral decline in the nation's next generation is 
now increasingly worrying. This can be seen from 
the increasing number of juvenile delinquency that 
occurs. Examples are cases of drug abuse, free sex, 
bullying, and various criminal acts committed by 
minors. To prevent this from getting worse, it is 
necessary to take decisive action and inculcate 
character values that must be carried out by 
various parties, one of which is the teacher. 
Literature is one of the media that can be used to 
instill character values in students. This study will 
analyze the character values contained in the 
narrative text in the Indonesian Student Book 
Revised 2017 Edition for class VII. This study used 
descriptive qualitative method. The source of the 
data in this study came from the narrative text in 
the Indonesian Language Student Book Revised 
2017 Edition for Class VII. Data collection with 
documentation technique by reading and taking 
notes. Data analysis techniques include data 
reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. The results showed that there were 
six forms of social care character values with 
indicators a) the ability to be willing to give help
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to others, b) the students' awareness to be willing 
to sacrifice, and c) the ability to share the 
suffering of others. There are five forms of 
character value appreciating achievement with 
indicators a) appreciating the achievements of 
others, b) studying diligently for high 
achievement, and c) being grateful for the 
achievements achieved by contributing to the 
benefit of the nation, state, and religion. 
Keywords: character education, narrative text, 
student book 
Abstrak  
Penurunan moral pada generasi penerus bangsa 
saat ini sudah semakin mengkhawatirkan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari semakin banyaknya 
kenakalan remaja yang terjadi. Contohnya adalah 
kasus penyalahgunaan obat terlarang, seks bebas, 
perundungan, dan berbagai tindak kriminal yang 
dilakukan oleh anak di bawah umur. Untuk 
mencegah hal tersebut semakin parah, diperlukan 
adanya tindakan tegas dan penanaman nilai 
karakter yang harus dilakukan oleh berbagai pihak 
salah satunya guru. Karya sastra merupakan salah 
satu media yang dapat digunakan untuk 
menanamkan nilai karakter pada siswa. Penelitian 
ini akan menganalisis nilai karakter yang terdapat 
dalam teks narasi pada Buku Siswa Bahasa 
Indonesia Edisi Revisi 2017 kelas VII.  Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari teks 
narasi pada Buku Siswa Bahasa Indonesia Edisi 
Revisi 2017 Kelas VII. Pengumpulan datanya 
dengan Teknik dokumentasi dengan cara membaca 
dan mencatat. Teknik analisis data meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat enam bentuk nilai karakter peduli sosial 
dengan indikator a) kemampuan untuk bersikap 
mau memberikan pertolongan kepada orang lain,
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b) kesadaran siswa untuk bersikap rela berkorban, 
dan c) kemampuan dalam bersikap ikut merasakan 
penderitaan orang lain. Nilai karakter menghargai 
prestasi terdapat lima bentuk dengan indikator a) 
memberikan apresiasi terhadap prestasi yang 
dicapai orang lain, b) rajin belajar untuk 
berprestasi tinggi, dan c) mensyukuri prestasi 
yang diraih dengan memberikan kontribusi untuk 
kemaslahatan bangsa, negara, dan agama. 
Kata kunci: pendidikan karakter, teks narasi, 
buku siswa. 
PENDAHULUAN 
Kasus kenakalan remaja saat ini semakin marak 
terjadi. Salah satu contohnya adalah kasus yang baru 
dirilis oleh Kompas.com pada Kamis, 29 Oktober 
2020 tentang remaja lulusan SMK yang nekat 
membegal sopir taksi online di Solo. Kasus lain dirilis 
dari Kompas.com Pontianak pada Minggu, 25 Oktober 
2020 tentang seorang remaja putri (17) yang 
dicekoki miras dan diperkosa oleh dua pemuda di 
Kecamatan Jelai Hulu, Kabupaten Ketapang, 
Kalimantan Barat. Kasus lainnya juga pernah dirilis 
Detiknews Selasa, 26 Maret 2020 tentang siswa di 
SMP Swasta Maha Prajna Cilincing Jakarta Utara 
yang merundung guru.  
Ketiga kasus tersebut menunjukkan gejala krisis 
moral pada generasi muda saat ini. Semua pihak 
harus memperhatikan hal tersebut, termasuk orang 
tua, guru, masyarakat, dan pemerintah. Semua pihak 
harus turun tangan dalam mencegah kemerosotan 
moral pada remaja. Etika dan sopan santun terhadap 
teman, orang tua, dan guru yang sudah mulai luntur
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pada lingkungan masyarakat merupakan tanda kecil 
penurunan moral yang bisa dirasakan. Salah satu 
penanganan hal tersebut adalah penanaman nilai-
nilai karakter pada remaja sejak dini, terutama di 
lingkungan keluarga dan sekolah. 
Pendidikan karakter sekarang ini menjadi istilah 
yang tidak lagi asing karena sejatinya telah 
diterapkan sejak dahulu. Menurut Omeri (2015, 465), 
pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman 
nilai-nilai karakter yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan 
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun kebangsaan.  
Komitmen Nasional tentang pendidikan karakter 
tergambar dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam 
pasal 3 dinyatakan, “Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 
Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, 
kewajiban sekolah bukan hanya memberikan ilmu 
pengetahuan kepada siswa, tetapi juga berkewajiban 
untuk membimbing pembentukan perilaku dan sikap 
yang baik. Guru sebagai pendidik harus mampu 
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menjelaskan tujuan pendidikan dan memberikan 
contoh sikap yang baik. Guru adalah panutan yang 
baik untuk siswa, guru bertugas memberikan ilmu 
pengetahuan, dan memberikan contoh sikap serta 
perilaku yang baik. 
Salah satu cara menanamkan pendidikan karakter 
adalah melalui pembelajaran sastra. Karya sastra 
memiliki unsur moral yang sering dikaitkan dengan 
fungsi sastra sebagai pembentukan karakter 
pembaca terutama pembaca anak dalam konteks 
pembelajaran sastra. Karya sastra bukan 
mengajarkan dalam pengertian kognitif, tetapi lebih 
berperan menggerakkan hati dan perasaan 
pembacanya. Karya sastra tidak hanya mampu 
memberikan hiburan, tetapi juga mampu 
memberikan pelajaran kehidupan yang mendalam. 
Manfaat karya tersebut melibatkan berbagai aspek 
kehidupan yang menunjang dan memengaruhi cara 
berpikir, bersikap, berperasaan, bertindak secara 
verbal dan nonverbal atau minimal ada perubahan 
dalam memandang sesuatu antara sebelum dan 
sesudah membaca sebuah cerita fiksi (Nurgiantoro: 
2013, 433). 
Teks narasi merupakan teks yang membahas 
suatu karya sastra, baik fiksi maupun nonfiksi dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Widjono 
(2007, 175) menyatakan, “Narasi adalah uraian yang 
menceritakan sesuatu atau serangkaian kejadian, 
tindakan, keadaan secara berurutan dari permulaan 
sampai akhir sehingga terlihat rangkaian hubungan 
satu sama lain. Bahasanya berupa paparan yang
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gayanya naratif. Contoh jenis karangan ini biografi, 
kisah, roman, novel, dan cerpen.”  
Pembelajaran teks narasi dalam mata pelajaran 
bahasa Indonesia diberikan pada semua jenjang 
Pendidikan. Salah satunya terdapat di kelas VII, yaitu 
dengan KD 3.3 Mengidentifikasi unsur-unsur cerita 
fantasi yang dibaca dan didengar dan 3.4 Menelaah 
struktur dan kebahasaan cerita fantasi yang dibaca 
dan didengar. Salah satu indikator pencapaian dari 
kompetensi dasar tersebut adalah siswa mampu 
menganalisis unsur intrinsik teks narasi yang di 
dalamnya terdapat aspek amanat. Aspek amanat 
inilah yang dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran karakter siswa. 
Materi teks narasi juga terdapat dalam buku 
Siswa Bahasa Indonesia Edisi Revisi 2017. Buku teks 
tersebut merupakan bahan ajar yang dipersiapkan 
pemerintah untuk penerapan Kurikulum 2013. Buku 
teks Bahasa Indonesia Edisi Revisi 2017 ditulis oleh 
E. Kosasih, dkk. dan diterbitkan di Pusat Kurikulum 
dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
Materi-materi yang berkaitan dengan teks narasi 
pada buku teks bahasa Indonesia edisi revisi 2017 
kelas VII dapat dilihat pada BAB 2. Bab tersebut 
mengandung lima cerita narasi dengan pengarang 
yang berbeda-beda. Cerita narasi tersebut antara lain 
1) Kekuatan Ekor Biru Nataga karya Ugi Agustono, 2) 
Anak Rembulan (Negeri Misteri di Balik Pohon Kenari) 
karya Djokolelono, 3) Ruang Dimensi Alpha karya 
Ratna Juwita, 4) Berlian Tiga Warna karya Fanisa 
Miftah Riani, dan 5) Belajar dengan Gajah Mada. 
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Kelima cerita narasi dalam buku teks ini 
mengandung nilai-nilai karakter yang dapat 
digunakan untuk pembelajaran pendidikan karakter.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai 
pendidikan karakter peduli sosial dan menghargai 
prestasi dalam teks narasi Buku Siswa Bahasa 
Indonesia Edisi Revisi 2017. Berangkat dari hal 
tersebut, penelitian ini berjudul “Nilai Pendidikan 
Karakter Peduli Sosial dan Menghargai Prestasi pada 
Teks Narasi Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas VII.”  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang dimaksudkan untuk memahami fenomena  
tentang hal yang dialami oleh subjek penelitian 
secara holistik dan dengan cara  deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang  alamiah dan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah (Moleong: 2012, 6). 
Dalam penelitian ini, akan dianalisis nilai-nilai 
pendidikan karakter peduli sosial dan menghargai 
prestasi yang terkandung dalam teks narasi Buku 
Siswa Bahasa Indonesia Edisi Revisi 2017 kelas VII. 
Hasil analisis akan diuraikan dengan kata-kata 
deskripsi secara rinci dan teliti berdasarkan fakta 
yang sebenarnya.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah teks 
narasi buku siswa bahasa Indonesia edisi revisi 2017 
kelas VII. Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
dengan teknik dokumentasi, yaitu teknik membaca
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dan mencatat. Teknik baca yang digunakan adalah 
membaca secara teliti dan cermat teks narasi dalam 
buku siswa. Kemudian, teknik mencatat adalah 
menguraikan nilai-nilai karakter peduli sosial, 
menghargai prestasi yang muncul dalam teks narasi 
buku siswa bahasa Indonesia edisi revisi 2017 kelas 
VII. Teori penjaring datanya, yaitu nilai karakter 
peduli sosial dan menghargai prestasi oleh 
Kemendiknas dan beberapa ahli sesuai yang terdapat 
dalam kajian pustaka.  
Instrumen kunci dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri (human instrument). Sebagai 
instrumen utama, peneliti berperan aktif mulai tahap 
perencanaan, pelaksanaan penelitian yang 
melibatkan kegiatan membaca, pengklasifikasian, 
pengodean, penganalisisan, penafsiran, hingga 
penyimpulan data. Penelitian ini menggunakan 
instrumen pendukung berupa kodifikasi, kartu data, 
dan lembar klasifikasi data. Teknik analisis datanya 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari analisis lima judul teks 
narasi pada buku siswa bahasa Indonesia edisi revisi 
2017 kelas VII menunjukkan, yaitu sebanyak 11 data 
yang terdiri atas enam nilai karakter peduli sosial 
dan lima nilai karakter menghargai prestasi. Data 
tersebut dijabarkan sebagai berikut. 
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Nilai Pendidikan Karakter Peduli Sosial 
Nilai pendidikan karakter peduli sosial ditemukan 
pada empat judul teks narasi. Dari keempat teks 
narasi tersebut, ada 6 nilai pendidikan karakter 
peduli sosial, yakni satu nilai peduli sosial dari 
narasi N.2, dua nilai peduli sosial dari narasi N.3, 
dua nilai peduli sosial dari narasi N.4, dan satu nilai 
peduli sosial dari narasi N.5. Berikut ini paparan 
nilai pendidikan karakter peduli sosial dalam teks 
narasi buku siswa bahasa Indonesia edisi revisi 2017 
kelas VII. 
 
Data 1 didapatkan dari N.2, yaitu teks narasi 
berjudul Anak Rembulan (Negeri Misteri di Balik 
Pohon Kenari Karya Djokolelono). Teks ini 
menceritakan tentang tokoh bernama Nono, si anak 
rembulan. Dia berlibur sendirian ke rumah Mbah 
Sastro. Nilai karakter peduli sosial digambarkan oleh 
tokoh Nono yang suka membantu Mbah Mas, seperti 
ketika Nono ditugaskan untuk membeli tahu goreng 
ke Njari. Hal itu ditunjukkan dalam kutipan, “Tak 
jarang juga Nono membantu Mbah Mas yang punya 
warung makan di Stasiun Wlingi. Suatu hari, Nono 
ditugaskan untuk membeli tahu goreng ke Njari, ke 
tempat Mbah Pur, kakek buyutnya.” Kesesuaian 
karakter Nono dengan nilai karakter peduli sosial 
ditunjukkan dengan sikap Nono yang peduli terhadap 
orang lain. Hal itu mencerminkan indikator 
kemampuan untuk bersikap mau memberikan 
pertolongan terhadap penderitaan orang lain.
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Data 2 didapatkan dari N.3, yaitu teks narasi 
berjudul Ruang Dimensi Alpha Karya Ratna Juwita. 
Teks ini bercerita tentang pengalaman tokoh Aku 
yang diikuti oleh manusia purba ketika ia memasuki 
dimensi alpha sampai Aku kembali pada dunia nyata. 
Tokoh Aku berusaha mengembalikan manusia purba 
ke tempat asalnya meski dengan risiko yang berat. 
Nilai karakter peduli sosial digambarkan oleh tokoh 
Aku dengan pemikirannya yang bijak. Dia 
memandang semua makhluk berhak untuk hidup. Hal 
itu ditunjukkan dalam kutipan dialog, “Manusia 
purba itu harus hidup. Setiap makhluk berhak untuk 
hidup. Aku yang membawanya, aku juga yang harus 
mengembalikannya.” Kesesuaian karakter tokoh Aku 
dengan nilai karakter peduli sosial ditunjukkan 
dengan tokoh Aku bertekad mengembalikan tokoh 
manusia purba sebab ada kemungkinan manusa 
purba tersebut akan mati jika tidak ada di tempat 
asalnya.. Hal itu mencerminkan indikator kesadaran 
siswa untuk bersikap rela berkorban dalam 
memberikan pertolongan dalam bentuk apapun 
kepada orang lain. 
 
Data 3 masih dari teks narasi  N.3. Nilai karakter 
peduli sosial digambarkan oleh tokoh Ardi dan Erza 
yang mengkhawatirkan tokoh Aku. Hal itu 
ditunjukkan dalam kutipan, ““Gak apa-apa asalkan 
dirimu bisa selamat,” Ardi memelukku dengan erat. 
Kulihat Erza membawa air minum untukku.” 
Kesesuaian karakter Ardi dan Erza dengan nilai 
karakter peduli sosial ditunjukkan dengan tokoh Ardi
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tidak memedulikan keadaan laboratoriumnya yang 
rusak.  Ardi lebih khawatir dengan keselamatan 
tokoh Aku. Selain itu, ditunjukkan juga dengan sifat 
perhatian tokoh Erza yang membawakan air minum 
untuk tokoh Aku. Hal itu sesuai dengan indikator 
kemampuan dalam bersikap ikut merasakan 
penderitaan orang lain. 
 
Data 4 didapatkan dari teks narasi N.4 yang berjudul 
Berlian Tiga Warna Karya Fanisa Miftah Riani. Teks 
ini mengisahkan tentang petualangan tiga sahabat 
yang menyukai tiga warna, yaitu ungu, biru, dan 
kuning. Mereka memimpikan petualangan indah, 
tetapi ternyata tidak sesuai dengan kenyataan yang 
terjadi. Mereka harus membantu seorang puteri 
bernama Candy yang tertidur karena memakai 
berlian tiga warna sekaligus. Nilai pendidikan 
karakter peduli sosial digambarkan oleh tokoh Anika 
yang ingin menolong Candy. Hal itu ditunjukkan 
pada kutipan, “’Cika, Tamika, ayo kita tolong Puteri, 
mereka sedang menghadapi masalah,’ Anika mantap 
menjawab sambil menarik dengan paksa kedua 
tangan sahabatnya yang masih ragu.” Kesesuaian 
karakter tokoh Anika dengan nilai karakter peduli 
sosial, yaitu, Anika memiliki jiwa penolong kepada 
orang lain yang sedang menghadapi masalah 
sehingga hal ini sesuai dengan indikator kemampuan 
kesadaran siswa untuk bersikap rela berkorban 
dalam memberikan pertolongan dalam bentuk 
apapun terhadap penderitaan orang lain.
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Data 5 didapatkan dari teks narasi N.4 berjudul 
Berlian Tiga Warna Karya Fanisa Miftah Riani. Nilai 
pendidikan karakter peduli sosial tergambar pada 
tokoh Anika yang memberikan keteladanan yang baik 
kepada tokoh Tamika dan Cika. Hal itu ditunjukkan 
dalam kutipan, “Kita telah berhasil menolong orang 
dan menyelamatkan diri kita sendiri. Untuk apa 
setumpuk berlian tapi riwayat kita tamat.” 
Kesesuaian karakter Anika dengan nilai karakter 
peduli sosial adalah sikap Anika yang memberikan 
perhatian dengan menasihati sahabatnya untuk lebih 
memilih keselamatan diri daripada memburu harta 
benda yang malah mengancam keselamatan. Hal itu 
sesuai dengan indikator kemampuan kesadaran 
siswa untuk bersikap rela berkorban dalam 
memberikan pertolongan dalam bentuk apapun 
kepada orang lain. 
       
Data 6 didapat dari teks narasi N.5 yang berjudul 
Belajar dengan Gajah Mada. Karya ini mengisahkan 
tiga siswa yang sedang melakukan penelitian di 
Candi Trowulan dan di sana mereka bertemu dengan 
tokoh Gajah Mada. Agar bisa kembali ke dunia nyata, 
mereka harus bisa menjawab pertanyaan tokoh 
Gajah Mada dengan benar. Nilai karakter peduli 
sosial digambarkan pada tokoh Dani dan Ardi yang 
ingin membantu tokoh Handi yang meminta tolong. 
Hal itu ditunjukkan pada kutipan, “Tolooong,” tiba-
tiba terdengar suara Handi berteriak minta tolong. 
Dani dan Ardi yang berada tidak jauh dari tempat itu 
segera berlari menghampiri. Kesesuaian karakter 
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Dani dan Ardi dengan nilai karakter peduli sosial 
adalah naluri mereka yang mendengar orang lain 
meminta tolong. Mereka segera menghampiri sumber 
suara yang didengar. Hal itu sesuai dengan indikator 
kemampuan untuk bersikap mau memberikan 
pertolongan terhadap penderitaan orang lain. 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat diketahui 
bahwa teks narasi dalam buku siswa bahasa 
Indonesia edisi revisi 2017 kelas VII memberikan 
ajaran kepada siswa bahwa karakter peduli sosial 
sangat penting untuk diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Manusia merupakan makhluk sosial yang 
tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Selain itu, 
karakter seseorang harus dibiasakan sedini mungkin 
untuk membentuk sikap positif yang konsisten. Hal 
iru sesuai dengan pendapat Ismawati (2013: 115-116) 
bahwa karakter sangat erat dengan sikap dan pilihan 
cara bertindak. 
Dari teks seluruh teks narasi tersebut, siswa 
diharapkan memperoleh pembelajaran pendidikan 
karakter peduli sosial serta dapat menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari dengan bersikap saling 
menolong, rela berkorban untuk orang lain, dan 
memiliki sikap merasakan penderitaan orang lain 
sehingga menciptakan keharmonisan dalam hidup 
berbangsa dan bernegara. Nilai karakter peduli 
sosial tidak hanya berguna berguna bagi diri sendiri, 
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Nilai Pendidikan Karakter Menghargai prestasi 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan, nilai pendidikan karakter menghargai 
prestasi terdapat dalam dua teks narasi. Dari kedua 
teks narasi tesebut, terdapat lima nilai pendidikan 
karakter menghargai prestasi, yakni satu nilai 
menghargai prestasi dari narasi N.1 dan empat nilai 
menghargai prestasi dari narasi N.5. Nilai 
pendidikan karakter menghargai prestasi dalam teks 
narasi buku siswa bahasa Indonesia edisi revisi 2017 
kelas VII dipaparkan sebagai berikut. 
 
Data 7 berasal dari teks narasi N.5 yang berjudul 
Kekuatan Ekor Biru Nataga Karya Ugi Agustono. Teks 
ini mengisahkan tokoh Nataga dan pasukannya yang 
menghadapi pasukan siluman serigala untuk 
mempertahankan tanah airnya. Nilai karakter 
menghargai prestasi digambarkan oleh tokoh Levo, 
Goros, Lamia, Sikka, dan Mora yang menyambut 
kedatangan Nataga dengan bangga atas 
kemenangannya. Hal ini terdapat dalam kutipan, 
“Selesai pertempuran Nataga segera menuju ke atas 
bukit, bergabung dengan seluruh panglima. Levo, 
Goros, Lamia, Sikka, dan Mora memandang Nataga 
dengan haru dan tersenyum mengisyaratkan hormat 
dan bahagia.” Kesesuaian karakter Levo, Goros, 
Lamia, Sikka, dan Mora dengan nilai karakter 
menghargai prestasi adalah sikap mereka yang 
menunjukkan hormat dan  bahagia atas kemenangan 
yang diperoleh Nataga. Hal ini sesuai dengan
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indikator memberikan apresiasi terhadap prestasi 
yang dicapai orang lain. 
 
Data 8 diperoleh dari teks narasi N.5 yang berjudul 
Belajar dengan Gajah Mada. Teks ini mengisahkan 
tiga siswa yang sedang melakukan penelitian di 
Candi Trowulan dan mereka bertemu dengan Gajah 
Mada. Agar bisa kembali ke dunia nyata, mereka 
harus bisa menjawab pertanyaan tokoh Gajah Mada 
dengan benar. Nilai karakter menghargai prestasi 
digambarkan tokoh Ardi yang menyampaikan 
pendapatnya dengan melakukan kebiasaan belajar 
setiap hari untuk meraih prestasi. Hal itu 
ditunjukkan dalam kalimat, “Saya berusaha menjadi 
juara kelas dengan belajar tiap hari,” Ardi menjawab 
agak terbata-bata. Kesesuaian karakter Ardi dengan 
nilai karakter menghargai prestasi adalah usaha Ardi 
belajar setiap hari agar ia dapat menjadi juara kelas. 
Hal itu sesuai dengan indikator rajin belajar untuk 
berprestasi tinggi. 
 
Data 9 masih dari teks narasi N.5. Nilai karakter 
menghargai prestasi digambarkan pada tokoh Handi 
yang rajin dalam belajar. Hal itu ditunjukkan pada 
kutipan, “Saya belajar tiap malam sehingga saya 
selalu rangking satu di sekolah,” Handi menyahut. 
Kesesuaian karakter Handi dengan nilai karakter 
menghargai prestasi adalah usaha Handi untuk rajin 
belajar sehingga selalu mendapatkan peringkat satu 
di sekolahnya. Hal itu sesuai dengan indikator rajin 
belajar untuk berprestasi tinggi. 
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Data 10 masih dari teks narasi N.5 yang berjudul 
Belajar dengan Gajah Mada. Nilai karakter 
menghargai prestasi digambarkan oleh tokoh Dani 
yang menceritakan proses belajarnya sehingga ia 
memperoleh prestasi. Hal itu ditunjukkan pada 
kutipan, “Saya les semua mata pelajaran sehingga 
selalu mendapat prestasi Matematika tertinggi di 
kelasku,” Dani menimpali jawaban teman-temannya. 
Kesesuaian karakter Dani dengan nilai karakter 
menghargai prestasi, yaitu kegigihan Dani dalam les 
mata pelajaran sehingga ia selalu berprestasi dalam 
bidang matematika. Hal ini sesuai dengan indikator 
rajin belajar untuk berprestasi tinggi. 
 
Data 11 masih dari teks narasi N.5. Nilai karakter 
menghargai prestasi digambarkan oleh tokoh Ardi 
dan Dani. Mereka memiliki kesadaran bahwa selain 
pintar, memiliki perilaku yang baik juga penting. Hal 
itu ditunjukkan dalam kutipan, “Iya kita tidak cukup 
hanya dengan pintar,” Andi berkata hampir tak 
terdengar. “Ya kita harus memiliki perilaku yang 
baik….” Dani berteriak lantang sambil menyeret 
kedua temannya menuju area candi yang harus 
diamati. Kesesuaian karakter Ardi dan Dani dengan 
nilai karakter menghargai prestasi adalah mereka 
menyadari perilaku yang seharusnya mereka 
terapkan selain berusaha belajar adalah berperilaku 
baik. Hal itu sesuai dengan indikator mensyukuri 
prestasi yang diraih dengan memberi kontribusi 
untuk kemaslahatan bangsa, negara, dan agama.
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa 
teks narasi dalam buku siswa bahasa Indonesia edisi 
revisi 2017 kelas VII memberikan ajaran kepada 
siswa bahwa karakter menghargai prestasi 
merupakan salah satu hal yang perlu dimiliki oleh 
siswa. Semangat berprestasi dapat memberikan 
motivasi untuk terus belajar dan menghargai setiap 
pembelajaran yang dilakukan. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Hakim (2019: 199), yaitu 
menghargai prestasi akan menyempurnakan individu 
untuk menjadi pribadi yang baik dan berguna bagi 
nusa, bangsa, dan agama. Dengan memiliki karakter 
menghargai prestasi, siswa dapat memeperhatikan 
proses belajar sehingga mereka terpacu untuk terus 
menghasilkan karya, serta menghargai prestasi yang 
diperoleh orang lain. 
 
SIMPULAN 
Penanaman nilai-nilai karakter pada siswa di 
lingkungan keluarga dan sekolah dewasa ini sangat 
penting dilakukan. Penanaman karakter yang positif 
memiliki dampak baik bagi perkembangan emosi 
siswa. Salah satu cara penanaman pendidikan 
karakter pada siswa adalah melalui karya sastra. 
Karya sastra mengandung atau mencerminkan sikap 
hidup masyarakat sesuai waktu dan tempat karya 
tersebut diciptakan. Akibatnya, banyak nilai 
kehidupan yang dapat diambil dari karya sastra, 
seperti nilai-nilai religius, sosial, toleransi, 
solidaritas, dan lain-lain. Nilai-nilai tersebut 
biasanya digambarkan melalui tokoh-tokoh atau pun
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peristiwa yang ada dalam cerita. Pembaca dapat 
menemukan amanat yang disampaikan oleh 
pengarang dari peristiwa yang dialami oleh tokoh 
serta cara mengambil sikap dan bertindak. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Hakim, dkk. 2019. Mengidentifikasi Sikap Pendidikan 
Karakter Menghargai Prestasi terhadap Siswa 
Kelas VIII SMPN 18 Kota Jambi. Briliant Jurnal 
Riset dan Konseptual, vol.4, no.2. 
Ismawati, Esti. 2013. Pengajaran Sastra. Yogyakarta: 
Ombak. 
Kemendiknas. 2011. Pedoman Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter. Jakarta.   
Moleong, Lexy J. 2012. Metodologi Penelitian 
Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Nurgiyantoro, Burhan. 2013. Teori Pengkajian Fiksi. 
Yogyakarta: Gadjah Mada 
Omeri, Nopan. 2015. Pentingnya Pendidikan Karakter 
dalam Dunia Pendidikan. Jurnal Manajer 
Pendidikan. Vol.9, No.3. 
Widjono. 2007. Bahasa Indonesia Mata Kuliah 
Pengembangan Kepribadian di Perguruan Tinggi. 
Lampung: Palgrave Macmillan. 
 
